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e REVIEW MATERI HIMPUNAN
e ALJABAR HIMPUNAN DAN DUALITAS
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HIMPUNAN

Definisi : Kumpulan objek-objek yang berbeda. Objek yang terdapat didalam himpunan disebut
elemen, unsur atau anggota.

Penyajian himpunan : mengenumersi elemen-elemennya, menggunakan simbol-simbol baku, notasi
pembentuk himpunan (menyatakan syarat keanggotaan) dan menggunakan diagram venn.

Himpunan-himpunan : Himpunan kosong, himpunan bagian, himpunan yang sama, himpunan
ekivalen, himpunan saling lepas, himpunan kuasa.

Operasi terhadap himpunan : Irisan, Gabungan, Komplemen, Selisih, Beda setangkup, Perkalian
kartesian.




PENYAJIAN HIMPUNAN === ENUMERASI
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PENYAJIAN HIMPUNAN === SIMBOL-SIMBOL BAKU
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PENYAJIAN HIMPUNAN ===y NOTASI PEMBENTUK HIMPUNAN
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PENYAJIAN HIMPUNAN === DIAGRAM VENN




HIMPUNAN-HIMPUNAN




OPERASI HIMPUNAN




HUKUM-HUKUM HIMPUNAN ALJABAR

1. Hukum identitas:
(1) AuvT=4
(M) AN U=A

. Hukum null/dominasi:

() AND=D
(i) A U=U

3. Hukum k_(_)mplemen:
(1) Auv e U
(i) AN 4 =3

. Hukum idempoten.

(i) AUA=4
G))AdnAd=A4




HUKUM-HUKUM HIMPUNAN ALJABAR LANJUTAN

5. Hukum involusi: (absorp51)3
(A=A (i) AU(AmB):i

7.  Hukum komutatif: 8,_ El{)uk:m (aSOSIa 1-_(,4 y
((ill'))AﬂB—BmA (i) ANBNO AnB)NC

9. Hukum distributif: BB T} Hukum De_l_\/l_zr;g)%l'-
B) ABAC) =AU B AVE) | (1) AmB:__ -
(i) AN BUC)=ANB)UANC) (i) AUB = AN

11. Hukum 0/1 (atau hukum kompiemen 2) |
(1) @=U
() U =2

u



PRINSIP DUALITAS
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DUALITAS DARI HUKUM-HUKUM HIMPUNAN ALJABAR

ET Hukum identitas- " Dualnya:
p e B e \
| 2. Hukum null/dominasi: Dualnya: | f
AN T= AuU=0U -
3. Hukum komplemen: . g 5 Dualnyaint st e |
AU A=U | e Acv A= |
‘ 4. Hukum idempoten: ‘ | 1 Dualnya: , | \

o
-



DUALITAS DARI HUKUM-HUKUM HIMPUNAN ALJABAR LANJUTAN

6. HukUm komlltatif;

Inya:
DuaA): AvuB =4

Dualnya:

‘/—
7. Hukum asosiatif: Dualnya: C)—;(AmB)mc
AVBUO=UUBUC A (BO
8. Hukum distributif: Dualnya: s £ A
/ AU(BGC):(AuB)m(AUC) | A(’\(BUC)-‘(AhB) (
9. Hukum De Morgan: Dualnya: i
Dualnya:
=1 =3

/ 10. Hukum 0/1




ILMU LOGIKA




CONTOH PROPOSISI

e Proposisi Bernilai Benar :
e 2+2=4
e Jakarta adalah ibukota negara Indonesia

Keduanya Proposisi, akan tetapi

e Proposisi Bernilai Salah : ada Proposisi Benar dan Proposisi Salah

e 4 adalah bilangan prima
e Semarang adalah ibukota Jawa Barat

CONTOH KALIMAT BUKAN PROPOSISI

e Bukan Proposisi:

Dimanakah letak pulau bali ? =) Bukan proposisi karena kalimat tanya.

Serahkan uangmu sekarang ! ™) Bukan proposisi karena kalimat perintah

Simon lebih tinggi dari Lina =) Bukan Proposisi karena ada banyak orang nama simon atau lina
X + 3 =8 mmm) Bukan proposisi karena mengandung variable yang tidak spesifik nilainya




KOMBINASI PROPOSISI

Simbol

Arti

Bentuk

Tidak/Not/Negasi

A Dan/And/Konjungsi | ....... dan......
Vv Atau/Or/Disjungsi | ....... atau......
= Implikasi Jika..... Maka.....

Bi-Implikasi




INGKARAN (NEGASI)

F = False




KONJUNGSI (DAN)

F

T = True

F = False




DISJUNGSI (ATAU)

F

T = True

F = False




IMPLIKASI (PROPORSI BERSYARAT)

P | a |pra
T =True

—_

—




BI-IMPLIKASI (PROPORSI BERSYARAT)

T = True

—
_—




HUKUM-HUKUM LOGIKA PROPORSI
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Disebut juga hukum-hukum aljabar proposisi.

1. Hukum identitas: 2. Hukum null/dominasi:
- pvFEF&sp - pAFsSF
- pAT<Sp - pvT<T
3. Hukum negasi: 4. Hukum idempoten:
- pvpesT - Pvp=p
- pAr~psF - PAPp<=pP
5. Hukum involusi (negasi 6. Hukum penyerapan
ganda): (absorpsi):
- ~(~p)=p - pv((prg)ep
- pAa(pva)e=p




LANJUTAN HUKUM-HUKUM LOGIKA PROPORSI
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7. Hukum komutatif: 8. Hukum asosiatif:
- pvag<eqgvp - pv@vne@Evavr
- pAQ<QgAap - pAr@AanNeEAQ AT
9. Hukum distributif: 10. Hukum De Morgan:
- pv@ane@EvaaPvr) - ~(pArg)e~pv~(Q
- pAa@vnNe(PAagVv(pPAT) - ~(pvg = ~paA~Q
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